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Lampiran 1. Pedoman wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Pertanyaan untuk Juru Kunci Bumi Alit 

1. Bagaimana sejarah masuknya Islam ke Panjalu?  

2. Apa makna dan tujuan tradisi Nyangku?  

3. Bagaimana posisi kesenian Gembyungan dalam tradisi Nyangku, apakah 

termasuk bentuk pemujaan? 

4. Bagaimana proses ritual Nyangku dan apa fungsi Gembyungan didalamnya?  

5. Menurut Bapak, bagaimana pandangan Nyangku dalam kaidah Islam?   

 

B. Pertanyaan untuk Ketua Gembyungan Rumalega 

1. Bagaimana sejarah kesenian Gembyungan di Panjalu, dan bagaimana 

Bapak bisa terlibat di dalamnya?  

2. Bagaimana struktur kepengurusan dan regenerasi kelompok Gembyungan 

Rumalega?   

3. Bagaimana pola tabuhan dan fungsi masing-masing waditra dalam 

Gembyungan?    

4. Dari mana asal syair yang dilantunkan, dan apakah boleh diubah?   

5. Menurut Bapak, apa makna tradisi Nyangku dan kaitannya dengan 

Gembyungan?  

   

C. Pertanyaan untuk Pemerintah\kepala Desa\Anggota Desa 

1. Bagaimana Bapak melihat nilai budaya yang terkandung dalam kesenian 

Gembyungan? 

2. Bagaimana peran kesenian Gembyungan dalam memperkuat 

kebersamaan/kohesi sosial masyarakat?  

3. Bagaimana sejarah keberadaan kesenian Gembyungan di wilayah 

Kertamandala/Panjalu?   



 

 

 

 

4. Bagaimana posisi kesenian Gembyungan dalam tradisi Nyangku, apakah 

termasuk bentuk pemujaan? 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 2. Transkrip Wawancara 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

1. Pertanyaan untuk Juru Kunci Bumi Alit 

Nama Responden : Bapak Nana  

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 58 Tahun 

Pekerjaan  : Jurukunci Cikahuripan 

Tempat\tanggal 

wawancara 

: Cikahuripan, Rabu 08, April 2026 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimana sejarah 

kesenian Gembyungan di 

Panjalu, dan bagaimana 

Bapak bisa terlibat di 

dalamnya?    

Kejelasan sejarah mengenai tahun dan 

pencetus Gembyungan belum bisa diketahui 

secara pasti, walaupun tradisi ini sudah 

berlangsung bertahun-tahun di masyarakat. 

Ada yang bilang Gembyungan harus 

dimainkan keturunan Prabu Borosngora 

(Harian Kuning), tapi kenyataannya sekarang 

bukan dari keturunan beliau saya sendiri juga 

bukan keturunan Raja Borosngora. Sejak kecil 

saya sudah sering lihat langsung almarhum 

kakek saya main Gembyungan, jadi 

pengalaman saya dengan kesenian ini sudah 

dari lama. 

2 Bagaimana struktur 

kepengurusan dan 

regenerasi kelompok 

Gembyungan Rumalega?    

Gembyungan Rumalega itu yang paling 

tersohor di Panjalu, dulu diketuai Sahuri 

(kakek saya), lalu turun ke Lebe Jaja, terus 

Abah Udi, baru turun ke saya. Anggotanya 

sepuluh orang, masing-masing pegang satu 

alat. Zaman dulu regenerasinya diajarkan dari 

orang tua ke anak, kakek ke cucu, atau paman 

ke keponakan; kalau tidak ada keluarga yang 

mau belajar, baru diajarkan ke orang lain. 

Sekarang pemainnya rata-rata usia 50–70 

tahun, susah cari pemain muda karena ketukan 

dan instrumennya sulit dipelajari, bahkan 



 

 

 

 

belum ada penerus yang bisa melantunkan Al-

Barzanji. 

3 Bagaimana pola tabuhan 

dan fungsi masing-masing 

waditra dalam 

Gembyungan?    

Pola tabuhan Gembyungan Panjalu temponya 

sedang sampai lambat, disesuaikan dengan 

jalannya prosesi Nyangku beda dengan 

Gembyung Subang yang temponya lebih 

dinamis karena buat pertunjukan. Dogdog itu 

penentu tempo, tojo dan kempyang saling 

mengisi pola tabuhan, Gembyung 

besar/indung jadi penyangga lagu, dan jidor 

jadi penegas di akhir tabuhan. Penyesuaian 

tabuhan dengan lantunan shalawat itu perlu 

latihan, karena tidak semua orang bisa 

menyesuaikan irama sambil membaca syair. 

4 Dari mana asal syair yang 

dilantunkan, dan apakah 

boleh diubah?   

Syair yang dinyanyikan itu dari Kitab Al-

Barzanji. Sifatnya sakral, tidak boleh diubah, 

karena isinya puji-pujian ke Nabi Muhammad 

SAW dan jadi media penyebaran ajaran Islam. 

Bedanya Gembyungan Panjalu sama 

pembacaan Al-Barzanji pada umumnya itu di 

teknik pelantunannya, jadi perlu latihan 

khusus banyak warga yang bisa baca Al-

Barzanji, tapi tidak semua bisa 

menyesuaikannya dengan ketukan 

Gembyungan. 

5 Menurut Bapak, apa makna 

tradisi Nyangku dan 

kaitannya dengan 

Gembyungan?   

Nyangku merupakan bagian dari tradisi 

masyarakat Panjalu dari zaman dulu. 

Nyuciken benda pusaka bertujuan merawat 

peninggalan leluhur yang membawa ajaran 

agama Islam di Panjalu, yaitu Prabu 

Borosngora. Maka dari itu, untuk 

memperkenalkan ajaran agama Islam, dalam 

setiap ritual Nyangku berlangsung dilantunkan 

shalawat kepada Nabi Muhammad SAW yang 

diiringi oleh kesenian Gembyungan sebagai 

kesenian lokal Panjalu 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

2. Pertanyaan untuk Ketua Gembyungan Rumalega 

Nama Responden : Bapak Haji Ono 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 80 Tahun 

Pekerjaan  : Kuncen Bumi Alit 

Tempat\tanggal 

wawancara 

: Situs Bumi Alit Jumat 05, Juni 2026  

 

No Butir Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimana sejarah masuknya 

Islam ke Panjalu?    

Islam masuk ke Panjalu itu sekitar 650 

tahun lalu, sepulangnya Prabu Borosngora 

dari Mekah setelah berguru ke Sayyidina 

Ali ra. dan menerima nama Syeh Abdul 

Iman. Buktinya sampai sekarang masih 

terawat di Bumi Alit, yaitu pedang Zulfikar, 

pedang Cis, dan beberapa pusaka lain. 

Setelah itu Prabu Borosngora menyebarkan 

Islam bukan cuma di Panjalu, tapi ke 

berbagai daerah dengan nama yang 

berbeda-beda, seperti di Sukabumi, Banten, 

Sumatra, Padang, sampai Kutai. 

2 Apa makna dan tujuan tradisi 

Nyangku?   

Prabu Borosngora dulu berpesan: siapa saja 

anak cucunya yang mau berziarah, tidak 

perlu cari kuburan atau makamnya, cukup 

lihat benda-benda pusaka peninggalannya 

yang disimpan di Bumi Alit. Nyangku itu 

dari kata "yangko" bahasa Arab, artinya 

membersihkan. Jadi Nyangku itu tradisi 

pembersihan benda pusaka, tapi maknanya 

juga bisa diartikan sebagai pembersihan diri 

manusia dari hati yang dengki, sombong, 

dan kotor. Makanya dilaksanakan setiap 

hari Senin di minggu terakhir bulan 

Maulud, karena hari Senin itu hari lahir dan 

wafatnya Nabi Muhammad SAW. 

3 Bagaimana posisi kesenian 

Gembyungan dalam tradisi 

Nyangku, apakah termasuk 

bentuk pemujaan?   

Alat musik Gembyung dan prosesi Nyangku 

itu cuma "wadah" atau sarana kumpulnya 

masyarakat. Isinya kan shalawat, doa, 

pengajian/ceramah, dan mengenang 

perjuangan syiar Islam leluhur kita, Prabu 

Borosngora. Yang penting itu niatnya untuk 

ibadah dan syiar, bukan menyembah alat 

musik atau pusakanya. Gembyungan dan 

Nyangku merupakan media dalam proses 



 

 

 

 

Islamisasi di Panjalu. Jadi akidah tetap 

terjaga, tradisi tetap jalan. 

4 Bagaimana proses ritual 

Nyangku berlangsung dan apa 

fungsi Gembyungan di 

dalamnya?   

Setiap tahapan prosesi Nyangku itu selalu 

diiringi tepakan Gembyungan dan lantunan 

shalawat dari Al-Barzanji. Rangkaiannya 

berlangsung dua hari dua malam, terutama 

saat penyucian pusaka. Masyarakat diajak 

bershalawat, dengar ceramah di tablig 

akbar, sampai ikut pengajian. Jadi 

penyebaran ajaran Islam yang dibungkus 

budaya dan tradisi lokal ini jadi media 

dakwah yang efektif dan mudah diterima 

masyarakat. 

5 Menurut Bapak, apakah 

prosesi penyucian pusaka bisa 

dianggap menyimpang dari 

akidah Islam?   

Tidak. Nyangku itu pada dasarnya produk 

budaya atau tradisi ciptaan manusia, bukan 

doktrin keagamaan, apalagi bentuk 

pemujaan terhadap benda. Jadi penyucian 

pusaka seperti pedang Zulfikar, pedang Cis, 

keris, dan pusaka lainnya itu bukan syirik, 

tapi bentuk penghormatan dan penyucian 

diri. 

 

  



 

 

 

 

 

3. Pertanyaan untuk Pemerintah\kepala Desa\Anggota Desa 

Nama Responden : Bapak Dedi Rohendi  

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 53 tahun 

Pekerjaan  : Skretaris Desa 

Tempat\tanggal 

wawancara 

: Kantor Desa Kertamandala Jumat, 19, Juni 2026 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimana Bapak melihat nilai 

budaya yang terkandung dalam 

kesenian Gembyungan? 

Gembyungan itu bukan cuma alat musik 

sederhana, tapi dianggap sakral, dan 

sangat berkaitan erat dengan tradisi 

Nyangku. Lewat perpaduan harmonis 

antara melodi tradisional Sunda dan 

napas spiritual Islam, Gembyungan itu 

dulu berfungsi sebagai media syiar, dan 

sampai sekarang masih bertahan sebagai 

simbol identitas budaya, perekat sosial, 

dan cerminan nilai-nilai luhur 

masyarakat Panjalu yang terus dijaga 

dari generasi ke generasi. 

2 Bagaimana peran kesenian 

Gembyungan dalam memperkuat 

kebersamaan/kohesi sosial 

masyarakat?   

Persiapan Nyangku itu melibatkan para 

pemuda dan Yayasan Borosngora 

sampai tiga bulan sebelum ritual 

berlangsung. Pola kerja sama dan gotong 

royong yang terbangun dalam persiapan 

itu mencerminkan rasa tanggung jawab 

kolektif masyarakat terhadap kelestarian 

tradisi dan nilai-nilai lokal. 

3 Bagaimana posisi kesenian 

Gembyungan dan tradisi 

Nyangku dalam kaitannya 

dengan ajaran serta akidah Islam 

di masyarakat Panjalu? 

Alat musik Gembyung dan prosesi 

Nyangku itu cuma 'wadah' atau sarana 

kumpulnya masyarakat. Isinya kan 

shalawat, doa, pengajian/ceramah, dan 

mengenang perjuangan syiar Islam 

leluhur kita, Prabu Borosngora. Yang 

penting itu niatnya untuk ibadah dan 

syiar, bukan menyembah alat musik atau 

pusakanya. Gembyungan dan Nyangku 

merupakan media dalam proses 

Islamisasi di Panjalu. Jadi akidah tetap 

terjaga, tradisi tetap jalan. 

 

 

 



 

 

 

 

4. Pertanyaan untuk Anggota Desa 
Nama Responden : Bapak Acep Hermawan  

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Usia  : 50 tahun 

Pekerjaan  : Kasek Pemerintahan Desa Kertamandala 

Tempat\tanggal 

wawancara 

: Kantor Desa Kertamandala Jumat, 19, Juni 2026 

 

No Butir Pertanyaan Jawaban Responden 

1 Bagaimana sejarah 

keberadaan kesenian 

Gembyungan di wilayah 

Kertamandala/Panjalu?   

Kelompok Gembyungan Kertamandala itu 

dikenal sebagai pelopor pementasan 

Gembyungan pertama di wilayah Panjalu 

2 Bagaimana kesenian 

Gembyungan berperan 

dalam menjembatani nilai-

nilai keagamaan dan tradisi 

lokal penyucian pusaka di 

Panjalu agar tidak memicu 

pertentangan akidah? 

Gembyungan ini jadi jembatan antara agama 

dan tradisi lokal. Saat penyucian pusaka 

rawan dianggap menyimpang, masuknya 

shalawat dan Al-Barzanji lewat ketukan 

Gembyungan justru memberi warna Islam 

pada ritual tersebut. Jadi, ini bukan 

kompromi agama, melainkan strategi 

budaya agar tradisi tetap jalan, masyarakat 

bersatu, dan syiar Islam masuk secara 

damai. 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Bapak Nana selaku ketua kelompok 

Gembyungan Kertamandala 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Bapak Haji Ono 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Wawancara dengan anggota Pemerintah Desa. Kertamandala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 4. Situs Bumi Alit 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Gambar 5. Alat musik Gembyungan 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

  



 

 

 

 

 

Lampiran 4. Surat Keputusan  

 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 5. Surat Ijin Penelitian Kantor Kecamatan Panjalu 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 6. Surat Ijin Penelitian Kepala Desa Kertamandala 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian Ketua Kelompok Kesenian Gembyungan  
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